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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar. Penelitian 

ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 3 kali pertemuan. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 2 CEMPAKA Banjarbaru, berjumlah 22 

siswa terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan, semester II tahun ajaran 

2022/2023. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa pada pertemuan 1 
memperoleh persentase 60%, pertemuan 2 memperoleh persentase 86% dan pertemuan 

3 memperoleh persentase 93% dengar kriteria sangat aktif dan ketuntasan klasikal hasil 

belajar siswa pada pertemuan 1 memperoleh persentase 75%, pertemuan 2 memperoleh 

persentase 85% dan pertemuan 3 memperoleh persentase 90% telah mencapai 

ketutasan klasikal. Pembelajaran muatan PPKn Tema 7 Keragaman Negeriku 

menggunakan model PRO GINTAMA disarankan penggunaan model tersebut sebagai 

salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas aktivitas guru, aktivitas siswa, 

motivasi dan hasil belajar. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to increase student activity and learning outcomes. This 

study used Classroom Action Research which was held in 3 meetings. The research 

subjects were fourth grade students at SDN 2 CEMPAKA Banjarbaru, totaling 22 

students consisting of 13 male students and 9 female students, semester II of the 

2022/2023 academic year. The results showed that student activity at meeting 1 obtained 

a percentage of 60%, meeting 2 obtained a percentage of 86% and meeting 3 obtained 
a percentage of 93% listening to the criteria of being very active and classical 

completeness student learning outcomes at meeting 1 obtained a percentage of 75%, 

meeting 2 obtained a percentage of 85% and meeting 3 obtained a percentage of 90% 

having achieved classical mastery. Learning PPKn Theme 7 The Diversity of My 

Country using the PRO GINTAMA model is recommended to use this model as an 

alternative to improve the quality of teacher activity, student activity, motivation and 

learning outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad 21 dan revolusi industri 5.0 secara tidak langsung 

merubah tatanan pendidikan di suatu Negara, perubahan yang semakin menuntut 

seseorang harus memiliki standar tinggi yang harus dipenuhi, oleh karena itu harus ada 

peningkatan mutu sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan pendidikan akan 

menghasilkan individu yang bermoral, kreatif, bermartabat tinggi, terampil dan 

mempunyai kepekaan terhadap lingkungan serta mampu mengatasi permasalahan dan 

tantangan yang akan dihadapi di masa yang akan datang. Menurut kurikulum 2013 yang 

berlandaskan pada Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
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Pendidikan Dasar dan menengah menjelaskan bahwa pembelajaran di sekolah dasar 

melaksanakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan 

di sekolah dasar mulai dari kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran tematik terpadu ini 

dilaksanakan dengan mengintegrasikan kompetensi dasar dari berbagai muatan. Salah 

satu muatan yang sangat penting dalam Kurikulum Sekolah Dasar adalah muatan PPKn.  

Meningkatkan aktivitas siswa haruslah memperhatikan apa yang dapat 

mendorong supaya dapat belajar dengan baik atau banyak faktor lain yang bisa 

merangsang siswa supaya fokus berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan yang berhubungan dalam hal menunjang belajar Menumbuhkan 

motivasi pada peserta didik merupakan salah satu peran guru yang sangat penting dalam 

kaitan nya terhadap keberhasilan belajar (Gule, 2022). PPKn merupakan muatan yang 

ditujukan untuk membekali siswa agar memiliki budi pekerti, pengetahuan dan 

kemampuan dasar yang berkenaan dengan hubungan antar sesama warga negara maupun 

warga negara lain. Harapannya pembelajaran PPKn di sekolah dasar adalah untuk 

membantu siswa menerapkan konsep materi pada kehidupan sehari-hari, berpartisipasi 

dan berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran secara aktif dan bertanggung jawab, siswa 

memiliki motivasi belajar dan berani dalam berpendapat, bekerjasama dan saling 

menghargai satu sama lain dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. (Maulana dkk, 

2019).  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran serta 

wawancara pada hari Rabu 1 Februari 2023 dengan guru wali kelas IV SDN 2 Cempaka 

Banjarbaru yaitu Bapak H. Anang Mukhlis, S.Pd,. M.Pd, Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung terlihat siswa kesulitan menerapkan konsep materi pada kehidupan sehari-

hari, siswa kurang berpartisipasi dan berinteraksi, siswa kurang memiliki motivasi, siswa 

kurang kerjasama dan menghargai satu sama lain dan rendahnya hasil belajar siswa. Data 

nilai hasil belajar siswa pada muatan PPKn di kelas IV SDN 2 Cempaka Banjarbaru 

tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa 22 orang yang terdiri dari 13 orang siswa 

laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Dari data yang diketahui ada beberapa siswa yang 

masih memperoleh hasil belajar dibawah KKM terutama pada muatan PPKn. Sekolah 

menetapkan KKM minimal 70, siswa mendapat nilai 70 minimal 80%. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan wali kelas hanya 60% siswa yang tuntas mencapai KKM dan 40% 

siswa dibawah KKM. Apabila keadaan seperti ini terus berlanjut, tentu akan membuat 

hasil belajar siswa akan semakin rendah, khususnya pada muatan PPKn.  

Mutu dan kualitas pembelajaran PPKn akan menurun jika hal ini terus dibiarkan 

maka dikhawatirkan akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, di samping itu 

siswa diharuskan mampu terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan baik di lingkungan 

masyarakat sekitar maupun masyarakat luas, namun apabila tidak dilatih sejak di bangku 

sekolah dasar dengan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran, maka 

dikhawatirkan siswa akan menjadi pribadi yang pasif sehingga kurang mampu 

berinteraksi dengan sesama masyarakat. Siswa yang rendah motivasi belajar dan hasil 

belajar, jika dibiarkan akan berdampak besar bagi siswa karena cenderung akan sulit 

dalam menerima pembelajaran di tahap materi yang lebih sulit. Siswa yang belum dapat 

saling menghargai sesama apabila tidak segera ditangani maka akan sulit dalam hal 

bersosialisasi kelak di masa mendatang siswa akan sulit diterima oleh lingkungannya baik 

lingkungan formal seperti sekolah maupun masyarakat hal ini bertolak belakang dengan 

tujuan pembelajaran PPKn yang salah satu fokus nya menyiapkan manusia yang memiliki 

rasa menghargai antar sesama.  
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Sistem pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran upaya untuk 

memperbaiki hal-hal tersebut serta meningkatkan pemahaman siswa dan melibatkan 

peran siswa secara aktif dalam kegiatan dan memotivasi siswa dalam proses belajar 

mengajar, guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Adapun solusi yang dapat 

digunakan yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang kooperatif dengan 

menggunakan model PRO GINTAMA yang di adaptasi dari model Problem Based 

Learning, Group Investigation, Numbered Heads Together (NHT) dan Make A Match. 

Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning sebagai model utama untuk 

membantu siswa dalam mengidentifikasi masalah materi, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Juga model pembelajaran ini membuat 

siswa merasa memiliki rasa tanggung jawab, tanggung jawab bukan hanya mengetahui 

bagaimana cara mengerjakan materi dengan baik untuk diri sendiri, tetapi juga untuk 

membantu teman sekelompok hal ini sesuai dengan pendapat sebagaimana yang di 

paparkan (Prastitasari dkk., 2022; Suhaimi & Putri, 2019; Suriansyah dkk., 2019; 

Maulana dkk., 2019; Suriansyah & Amelia, 2019). 

Model pembelajaran Group Investigation adalah model di mana guru berperan 

sebagai fasilitator dan berpusat pada siswa “student centered”, hal ini membuat 

pembelajaran bermakna. Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif juga model ini menjadi salah satu pilihan 

karena memiliki banyak manfaat yang dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. Serta meningkatkan kepercayaan diri siswa, ajari mereka cara 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah, dan mengembangkan kemampuan ilmiah 

mereka sebagaimana yang di paparkan pembelajaran kelompok dimana setiap anggota 

kelompok bertanggung jawab atas tugas kelompoknya. Ada interaksi antar siswa, dan 

tidak ada siswa yang mendominasi oleh (Agusta dkk, 2019; Jannah & Fahlevi, 2019; 

Darmiyati & Metroyadi, 2020; Aslamiah & Pratiwi, 2016; Dakhlan dkk., 2021). Model 

pembelajaran Numbered Head Together merupakan model dalam kelompok karena ada 

batasan jumlah kepala. Dalam pengaturan ini, setiap pembelajar menjadi siap, dapat 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan dapat saling membantu dalam diskusi 

kelompok sebagaimana yang di paparkan oleh (Suhaimi & Nasidawati, 2020; Agusta 

dkk., 2019; Rahima dkk., 2019; Suhaimi & Putri, 2019; Aslamiah dkk., 2018). Peneliti 

memilih model ini sebagai model pendukung dari model utama. 

Model pembelajaran Make a Match menuntut siswa untuk segera mencari 

pasangan kartu yang sesuai dengan soal dan jawaban kartu tersebut. Pembelajaran dengan 

suasana yang menyenangkan dapat memicu motivasi siswa dan menyenangkan adalah 

salah satu manfaatnya (Rahima & Fauzi, 2019; Metroyadi dkk., 2019; Afridha dkk., 

2022). Model ini juga mengandung unsur permainan sehingga berguna meningkatkan 

aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Nama model PRO GINTAMA 

sendiri merupakan sebuah judul kartun yang banyak disukai anak-anak. Kartun 

GINTAMA memiliki genre aksi, petualangan, komedi dan parodi, menceritakan tentang 

3 orang sahabat. Mereka memiliki latar belakang yang berbeda dalam menjalani 

keseharian mereka selalu bercanda tawa dan bekerja dengan hati yang senang mereka 

saling melengkapi antar sesama dalam menjalani keseharian mereka selalu bercanda tawa 

dan bekerja dengan hati yang senang mereka saling melengkapi antar sesama di harapkan 

dengan menerapkan model ini guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan serta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 

kemampuan kombinasi yang unik diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang mengambil 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Proses perencanaan, dimana peneliti menyiapkan 

RPP, pembuatan bahan ajar, penyediaan lembar observasi kegiatan guru dan siswa, 

pembuatan lembar kerja kelompok, dan pembuatan soal evaluasi untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa merupakan tahap awal dari penelitian ini selanjutnya. Proses 

pembelajaran pada muatan PPKn yang saya laksanakan dengan menggunakan model 

PRO GINTAMA sebanyak tiga kali pertemuan. Guru menyajikan suatu konsep atau 

masalah kepada siswa, yang akan mereka tanggapi sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. Pada dasarnya tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah untuk memecahkan 

masalah yang terjadi di dalam kelas serta untuk meningkatkan mutu pembelajaran di 

dalam kelas.  

Sejalan dengan pendapat Lusi, Nggili & Ainayya, (2022), bahwa penelitian 

tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan hasil dari 

belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas. Sehingga, pendidik, siswa, tenaga pendidik, 

orang tua dan lingkungan sekitar dapat merasakan dampak secara langsung dari sesuatu 

yang terjadi di dalam kelas yaitu siswa memiliki prestasi belajar dan karakter yang baik. 

Kegiatan ini tidak saja bertujuan memecahkan masalah, tetapi sekaligus mencari jawaban 

ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan, misalkan 

dengan menggunakan metode, pendekatan, model dan media pembelajaran. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada mata pelajaran PPKn materi Indahnya 

Keragaman di Negeriku dan dilakukan di SDN 2 Cempaka Banjarbaru, pada siswa kelas 

IV semester Genap tahun 2022/2023 dengan jumlah siswa 22 orang, yang terdiri dari 13 

siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Peneliti memilih di kelas IV SDN Cempaka 2 

Banjarbaru, sebagai tempat penelitian tindakan kelas adapun pengambilan data aktivitas 

siswa menggunakan lembar observasi dan hasil belajar menggunakan evaluasi di akhir 

pembelajaran.  

Faktor aktivitas guru yang di amati yaitu guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang heterogen, guru memberikan nomor kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompoknya, guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang 

dikerjakan serta memilih ketua dalam setiap kelompok menggunakan power point yang 

menarik beserta LCD proyektor, guru mengundang ketua kelompok untuk mengambil 

tugas kelompok, guru membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 

menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan materi tugas secara kooperatif, 

dan menyusun laporan hasil diskusi, guru memanggil nomor kepala secara acak pada 

setiap kelompok dan maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusi serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi hasil presentasi, guru 

menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk 

sesi review, guru melakukan refleksi, menganalisis dan mengevaluasi.  

Faktor siswa yaitu mengamati bagaimana aktivitas siswa pada muatan PPKn 

dengan menggunakan model pembelajaran PRO GINTAMA yaitu aktivitas siswa dalam 

memperhatikan penjelasan guru, aktivitas siswa dalam melakukan pembagian kelompok, 

tugas kelompok dan mendapatkan nomor kepala, aktivitas siswa dalam membahas materi 

tugas secara kooperatif dan membuat laporan hasil diskusi, aktivitas siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, aktivitas siswa mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal atau kartu jawaban). Adapaun 

indikator motivasi belajar yang peneliti gunakan menurut Hamzah B Uno & Rifdhony 

Saputra, (2021) mengemukakan bahwa indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 
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sebagai berikut siswa memiliki hasrat dan keinginan berhasil, siswa memiliki dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, siswa memiliki harapan dan cita-cita masa depan, siswa 

memiliki penghargaan dalam proses belajar dan siswa memiliki kegiatan yang menarik 

dalam belajar. 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran pada materi Keragaman sosial budaya menggunakan model 

pembelajaran PRO GINTAMA adalah sebagai berikut, aktivitas guru dapat dikatakan 

berhasil apabila telah mencapai kriteria sangat baik dengan skor ≥ 26-32, aktivitas siswa 

dinyatakan berhasil apabila minimal 82% mencapai kriteria sangat aktif dengan skor 21-

24, keberhasilan individual apabila siswa berhasil mencapai nilai lebih besar atau sama 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada indikator pembelajaran yang telah 

ditetapkan pada materi keragaman suku, perbedaan antar suku, keberagaman suku dan 

budaya nasional, dan indahnya hidup berbhineka, menggunakan model pembelajaran 

PRO GINTAMA. Yang ditetapkan keberhasilan klasikal apabila 80% dari seluruh siswa 

kelas IV SDN 2 Cempaka Banjarbaru mendapat nilai ≥ 70. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah pertemuan 1, 2 dan 3 terlaksana, maka peneliti memaparkan dalam bentuk 

grafik kecendrungan hasil perolehan data antara pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 

3 yang bertujuan untuk mengukur perkembangan penelitian. 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 3 : 

Table 1. Persentase Aktivitas Guru Pertemuan 1-3 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 75% Baik 

2 85% Sangat Baik 
3 100% Sangat Baik 

 

Tabel 1, tentang persentase aktivitas guru pertemuan 1, 2 dan 3 diatas bahwa hasil 

observasi aktivitas guru telah maksimal dari pertemuan 1 sampai pertemuan 3 mencapai 

skor 32 berkriteria “Sangat Baik”. Perolehan hasil tersebut telah memenuhi indikator 

keberhasilan aktivitas guru yang ditetapkan peneliti. Yakni aktivitas guru mendapat 

kriteria “Sangat Baik“ dengan skor rentang 26 - 32. Dari data yang dipaparkan di atas 

maka disimpulkan bahwa pada setiap pertemuannya persentase aktivitas guru meningkat 

menuju kriteria sangat baik. Aktivitas guru menggunakan model pembelajaran PRO 

GINTAMA menjadikan guru lebih maksimal dalam menyiapkan perencanaan maupun 

pelaksanaan pembelajaran. Didalam proses pembelajaran, guru memegang peranan 

penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran dengan strategi khusus. Hal 

ini dikarenakan pada konteks pendidikan tugas dan peranan guru menjadi ujung tombak 

keberhasilan pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan dengan menggunakan model PRO 

GINTAMA mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, motivasi belajar siswa 

dan tentunya juga akan berdampak pada hasil belajar siswa sehingga pembelajaran akan 

lebih bermakna. Pembelajaran yang menggunakan kombinasi model ini masing-masing 

model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, namun mereka akan saling 

melengkapi agar menjadi satu kesatuan yang utuh 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 3 pada 

tabel di bawah : 

Table 2. Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1-3 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 60% Aktif 

2 86% Sangat Aktif 

3 93% Sangat Aktif 

 

Tabel 2, tentang persentase keaktifan klasikal aktivitas siswa pertemuan 1, 2 dan 

3 diatas menunjukkan persentase keaktifan aktivitas siswa pada. pertemun 1 mencapai 

kriteria aktif, pertemuan 2 mencapai kriteria sangat aktif, pertemuan 3 juga mencapai 

kriteria sangat aktif. Dapat disimpulkan perolehan persentase aktivitas siswa klasikal 

pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 3 ini telah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan yaitu mencapai kriteria sangat aktif dengan mencapai persentase klasikal 93% 

dari keseluruhan siswa yang hadir. Hal ini dikarenakan guru yang semakin meningkatkan 

keaktifan siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan memberikan pengalaman 

yang bermakna dan menarik serta selalu memperbaiki kekurangan pada pertemuan 

sebelumnya sehingga dapat dibuktikan kinerja aktivitas siswa juga meningkat.. 

 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa di pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 3 pada tabel di 

bawah ini: 

Table 2. Persentase Hasil Belajar Siswa Pertemuan 1-3 

Ranah Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Afektif 75% 90% 95% 
Kognitif 68% 85% 100% 

Psikomotorik 70% 80% 100% 

 

Tabel 2, tentang persentase hasil belajar siswa pertemuan 1, 2 dan 3, hasil belajar 

kognitif, afektif dan psikomotorik pertemuan 1 siswa belum memenuhi KKM yang 

ditetapakan dikarenakan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran belum 

mencapai indikator keberhasilan, pertemuan 2 telah memenuhi KKM yang ditetapakan 

dikarenakan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah 

memenuhi indikator keberhasilan dan pertemuan 3 juga sudah memenuhi KKM yang 

ditetapkan oleh peneliti yaitu dengan nilai >70 dengan persentase >80% dari jumlah 

siswa. Hal ini terlihat pada aspek afektif yang berhasil, pada aspek kognitif yang berhasil, 

dan aspek psikomotorik yang berhasil bermakna bahwa hasil belajar siswa telah 

maksimal meningkatkan kualitas pembelajaran yang ditargetkan.  

Berikut ini data yang bisa diamati dengan grafik kecenderungan Aktivitas Belajar 

dan hasil belajar pada pertemuan 1, 2 dan 3 yaitu: 
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Faktor yang Diteliti Pertemuan 1-3 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru melaksanakan proses pembelajaran, 

observasi aktivitas guru, aktivitas siswa pada proses kegitan belajar mengajar, dan tes 

hasil belajar siswa 

 

Aktivitas Guru 

Aktivitas guru menggunakan model pembelajaran PRO GINTAMA menjadikan 

guru lebih maksimal dalam menyiapkan perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. 

Didalam proses pembelajaran, guru memegang peranan penting dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran dengan strategi khusus. Hal ini dikarenakan pada 

konteks pendidikan tugas dan peranan guru menjadi ujung tombak keberhasilan 

pembelajaran (Sanjaya, 2020; Maulana dkk, 2019). Aktivitas guru dalam pembelajaran 

menggunakan kombinasi model Problem Based Learning dikombinasikan dengan Group 

Investigation (GI), Numbered Head Together (NHT) dan Make A Match pernah 

digunakan oleh penelitian terdahulu. Hal ini dipaparkan oleh (Novianti dkk 2020; Rahima 

& Fauzi 2019; Ainayya 2022; H. Saputra 2020; Prastitasari dkk., 2022; Suhaimi & Putri, 

2019; Suriansyah dkk., 2019; Maulana dkk., 2019; Suriansyah & Amelia, 2019) bahwa 

model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas siswa yang akan berpengaruh juga pada hasil belajar siswa. 

Kemudian model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Selanjutnya Numbered Head Together merupakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dan motivasi belajar siswa yang 

akan berpengaruh juga pada hasil belajar siswa. Selanjutnya Make a Match merupakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dan motivasi belajar siswa 

yang akan berpengaruh juga pada hasil belajar siswa. 

Jadi dapat disimpulkan dengan menggunakan model PRO GINTAMA mampu 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, motivasi belajar siswa dan tentunya juga 

akan berdampak pada hasil belajar siswa sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 

Dimana dalam pembelajaran yang menggunakan kombinasi model ini masing-masing 

model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, namun mereka akan saling 

melengkapi agar menjadi satu kesatuan yang utuh. Guru tidak hanya bergantung pada 

materi yang ada pada buku, akan tetapi dalam mengimplementasikan hal-hal yang baru 

yang sesuai dan relevan dengan materi yang dipelajari siswa seperti penggunaan TPACK 

yaitu penyampaian materi menggunakan power point dan video pembelajaran.  
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Langkah pertama orientasi siswa pada masalah, dan guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang heterogen menggunakan power point yang menarik beserta 

LCD proyektor. Langkah pertama model PRO GINTAMA keunggulan nya memicu 

minat belajar siswa, semua siswa terlibat aktif dengan menggabungkan siswa dengan 

tingkat akademik berbeda dalam satu kelompok sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Lam’ah & Dewi (2022), Jediut (2021) bahwa mempermudah siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. Siswa di haruskan berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

bekerja sama untuk mencari tahu dan memecahkan masalah soal yang telah diberikan 

guru, dan hal tersebut dapat mengatasi masalah-masalah sebab model PRO GINTAMA 

sangat signifikan dengan karakteristik pembelajaran Kurikulum K13 yang basis 

pembelajarannya berpusat pada siswa dan diajarkan secara kelompok, sehingga tidak ada 

lagi siswa yang bersifat pasif.  

Langkah kedua guru memberikan nomor kepala kepada setiap siswa dalam 

kelompoknya. Keunggulan pada langkah kedua ini adalah pembelajaran lebih menarik 

dan tidak membosankan yaitu belajar berkelompok sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Aminah dkk (2022), Puspaningrum dkk (2022), bahwa belajar berkelompok membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemilihan model pembelajaran PRO GINTAMA tepat dan sesuai permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh siswa, hal ini adalah pemicu dari tercapai nya indikator keberhasilan 

pada aktivitas guru, aktivitas siswa, motivasi dan hasil belajar yang diharapkan sesuai 

dengan kriteria dan tujuan yang ditargetkan. 

Langkah ketiga guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang 

dikerjakan serta memilih ketua dalam setiap kelompok menggunakan power point yang 

menarik beserta LCD proyektor sebagaimana yang dipaparkan oleh Hidayat dkk (2020), 

bahwa dengan digunakannya media teknologi berupa power point membuat siswa sangat 

tertarik mengikuti proses pembelajaran di dalam media power point terdapat gambar, 

vidio, dan tebak-tebakan guna meningkatkan aktivitas siswa ,motivasi dan hasil belajar. 

Dari langkah ketiga model PRO GINTAMA. 

Langkah keempat guru mengundang ketua kelompok untuk mengambil tugas 

kelompok. Adapun keunggulan dari langkah keempat pada kombinasi model PRO 

GINTAMA adalah memicu kemampuan siswa untuk menangkap informasi yang 

didapatkannya dari guru dengan seksama kemudian menyampaikannya kembali kepada 

teman kelompoknya secara lengkap sebagaimana yang dipaparkan oleh Puspaningrum 

dkk (2022), bahwa melibatkan siswa lebih banyak dalam menelaah materi yang tercakup 

dalam pelajaran, sehingga siswa lebih terlatih berkonsentrasi dalam menerima informasi 

dan meningkatkan kepercayaan diri, mendapat pemahaman pembelajaran yang lebih 

mendalam, meningkatkan kerja sama siswa dalam kelompok nya masing-masing, juga 

dapat memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk saling bertukar pendapat, 

membagi tugas serta mendiskusikan jawaban yang paling tepat, dan memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. 

Langkah kelima guru memandu penyelidikan individu dan kelompok, 

menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan materi tugas secara kooperatif, 

dan menyusun laporan hasil diskusi sebagaimana yang dipaparkan oleh Aminah dkk 

(2022), Puspaningrum dkk (2022), karakteristik siswa sekolah dasar antusias dan senang 

mengikuti belajar berkelompok dan bekerjasama, oleh karena faktor ini guru harus kreatif 

dan inovatif dalam mengemas proses pembelajaran. Pada saat pembelajaran guru dapat 

memberikan pembelajaran yang membuat anak bekerja kelompok agar tidak 

membosankan dan monoton sesuai karakteristik siswa. Dan dalam pembelajaran 
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kelompok ini siswa akan belajar bekerjasama, menghargai, belajar setia kawan, belajar 

mematuhi segala aturan kelompok, sportifitas dan sebagainya. Keunggulan pada langkah 

kelima ini adalah pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan, tujuannya 

mengeksplorasi pengetahuan siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Langkah keenam guru memanggil nomor kepala secara acak pada setiap 

kelompok dan maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusi serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanggapi hasil presentasi dari temannya sebagaimana 

yang dipaparkan oleh Aminah dkk (2022), bahwa siswa tertarik dan senang melakukan 

dan memperagakan sesuatu secara langsung yaitu praktek langsung, siswa akan lebih 

memahami sesuatu jika ia mencobanya sendiri sehingga dalam pembelajaran guru harus 

mengemas proses pembelajaran yang memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk 

mempraktekkan dan mencoba dalam proeses pembelajaran. Adapun keunggulan dari 

langkah keenam pada kombinasi model PRO GINTAMA adalah memicu kemampuan 

menyampaikan yaitu mempresentasikan hasil diskusi dan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas, juga keunggulan dari langkah ini adalah melatih kerjasama siswa, terampil 

memecahkan masalah secara kreatif sehingga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreatif dan komunikasi. 

Langkah ketujuh guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 

atau topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya 

berupa kartu jawaban) Adapun keunggulan dari langkah ketujuh pada kombinasi model 

PRO GINTAMA adalah mengandung unsur permainan sehingga dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan sebagaimana yang dipaparkan oleh Ishak dkk (2021), 

Aminah dkk (2022), bahwa kegiatan belajar diselingi dengan permainan, dapat 

memotivasi siswa dan dapat menjadi salah satu faktor stimulus kecerdasan siswa. Adanya 

permainan yang disisipkan dalam pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan sehingga membantu siswa mengasah keterampilan motivasi dan 

merangsang siswa untuk mengikuti pembelajaran secara aktif. 

Langkah kedelapan setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban 

atau soal dari kartu yang dipegang. Adapun keunggulan dari langkah kedelapan pada 

kombinasi model PRO GINTAMA adalah mengandung unsur permainan sehingga dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Ishak dkk (2021), Aminah dkk (2022), bahwa dengan diselingi permainan dalam 

kegiatannya, siswa tidak merasa stress tentang apa yang sedang mereka lakukan sehingga 

adanya permainan yang disisipkan dalam pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran 

lebih menyenangkan sehingga membantu siswa mengasah keterampilan komunikasi dan 

merangsang siswa untuk mengikuti pembelajaran secara aktif yakni memicu rasa percaya 

diri, suportif dalam kerjasama tim, dan minat belajar sehingga pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

Langkah kesembilan siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya (kartu soal atau kartu jawaban) siswa yang dapat mencocokan kartu nya 

sebelum batas waktu akan diberi poin. Adapun keunggulan dari langkah kesembilan pada 

kombinasi model PRO GINTAMA adalah mengasah pengetahuan siswa secara sederhana 

terkait pembelajaran agar mudah dipahami siswa secara sederhana melalui permainan 

sebagaimana yang dipaparkan oleh Aminah dkk (2022), Ishak dkk (2021), bahwa 

karakteristik siswa sekolah dasar senang belajar sambil bermain, karena siswa senang 

bermain sambil belajar kita sebagai seorang guru diharuskan kreatif dan inovatif dalam 

mengemas proses pembelajaran yang menyenangkandan menarik yaitu dengan belajar 

sambil bermain. 
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Langkah kesepuluh guru melakukan refleksi, menganalisis dan mengevaluasi. 

Adapun keunggulan dari langkah kelima pada kombinasi model PRO GINTAMA adalah 

mengulas kembali pengetahuan siswa secara sederhana terkait pembelajaran agar mudah 

dipahami oleh siswa, juga pengukuran hasil belajar sesuai kemampuan yang dimiliki 

siswa namun mudah dipahami sehingga siswa mencapai indikator keberhasilan dan 

mengasah keterampilan berpikir kritis, sebagaiamana yang dipaparkan oleh Aulia dkk 

(2020), bahwa evaluasi merupakan usaha untuk memperoleh informasi tentang perolehan 

belajar siswa secara menyeluruh, baik pengetahuan, konsep, sikap, nilai, maupun 

keterampilan proses. Oleh karena itu guru perlu mengadakan penilaian, baik terhadap 

proses maupun terhadap hasil belajar siswa pelaksanaan proses pembelajaran pada setiap 

pertemuan, guru sangat berperan penting dalam meningkatkan aktivitas guru. 

Adapun model pembelajaran PRO GINTAMA bersumber dari kombinasi model 

pembelajaran Problem Based Learning, Group Investigation (GI), Numbered Head 

Together (NHT) dan Make a Match. Dari keempat model pembelajaran diberikan inovasi 

dengan dasar keyakinan, tekad, dan perilaku guru untuk mengembangkan kualitas mutu 

pendidikan dalam proses pembelajaran sehingga membuahkan hasil peningkatan yang 

signifikan. yang memaparkan bahwa penggunaan model sejalan dengan pendapat Sari 

dkk (2023), Gule (2022), Maulana dkk (2019) bahwa Problem Based Learning, Group 

Investigation (GI), Numbered Head Together (NHT) dan Make A Match yang 

menunjukkan bahwa aktivitas guru terlaksana dengan baik pada setiap pertemuan karena 

guru selalu melakukan perbaikan pada setiap pertemuan yang belum mencapai 

ketuntasan. 

 

Aktivitas Siswa 

Penggunaan model pembelajaran PRO GINTAMA telah berhasil meningkatkan 

aktivitas siswa kegiatan pembelajaran yang ideal menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan, siswa menjadi lebih aktif, serta terciptanya komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa. Peningkatan ini dikarenakan faktor aktivitas guru yang selalu melakukan 

refleksi dan berusaha semaksimal mungkin meningkatkan jumlah siswa berada pada 

kriteria aktif dan sangat aktif sejalan dengan pendapat (Prastitasari dkk., 2022; Suhaimi 

& Putri, 2019; Suriansyah dkk., 2019; Maulana dkk., 2019; Suriansyah & Amelia, 2019). 

Hal ini berefek kepada aktivitas siswa yang melebihi pencapaian indikator keberhasilan 

secara optimal. Aktivitas siswa mencapai indikator keberhasilan dikarenakan telah 

terlaksananya pembelajaran secara optimal pada setiap indikator aktivitas siswa 

menggunakan model pembelajaran PRO GINTAMA. 

Indikator pertama yakni siswa mendengarkan penjelasan guru, muncul pada 

langkah pertama kombinasi model PRO GINTAMA tujuannya agar meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa, juga meningkatkan kemampuan siswa mencatat hal-hal 

penting dari permasalahan yang dijelaskan guru sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Puspaningrum dkk (2022), bahwa melibatkan siswa lebih banyak dalam menyimak 

materi yang tercakup dalam pelajaran, sehingga siswa lebih terlatih berkonsentrasi dalam 

menerima informasi dan meningkatkan kepercayaan diri , memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam. 

Indikator kedua yakni siswa membentuk kelompok dan mendapatkan nomor 

kepala muncul pada langkah pertama dan kedua kombinasi model pembelajaran PRO 

GINTAMA Tujuannya agar siswa lebih terlatih memecahkan masalah secara realistis 

bersama kelompok dan memicu semangat belajar sehingga meningkatkan motivasi 

belajar siswa sebagaimana yang dipaparkan oleh Aminah dkk (2022), bahwa siswa 
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senang bekerja dalam kelompok, saat proes pembelajaran guru diharuskan membawakan 

pembelajaran yang membuat siswa aktif bekerja kelompok agar pembelajaran tidak pasif 

dan membosankan dikarenakan karakteristik siswa SD aktif dalam pembelajaran. Dengan 

pembelajaran metode berkelompok ini siswa akan belajar saling bekerjasama, 

menghargai pendapat temannya, belajar setia kawan, belajar mematuhi segala aturan 

kelompok yang ditetapkan, saling berbagi tugas, sportivitas antar kelompok dan lainnya. 

Indikator ketiga yakni siswa dalam membahas materi tugas secara kooperatif dan 

membuat laporan hasil diskusi muncul pada langkah ketiga kombinasi model 

pembelajaran PRO GINTAMA. Indikator ini bertujuan untuk memicu eksplorasi belajar 

mandiri karena siswa diminta menyampaikan hasil identifikasi berdasarkan pengalaman, 

sehingga mengasah keterampilan berpikir kritis, sebagaimana yang di paparkan oleh 

Puspaningrum dkk (2022), Aminah dkk (2022), bahwa belajar kelompok merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan semangat kerjasama dalam kelompok, 

mendiskusikan jawaban yang paling tepat, memperoleh hasil belajar yang lebih baik, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagi ide-ide memperbaiki 

tingkat kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar, mengurangi perilaku yang 

mengganggu siswa lain, mengurangi konflik pribadi, memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam, serta meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

Indikator keempat yakni siswa mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas 

sesuai nomor kepala yang guru sebutkan muncul pada langkah keenam kombinasi model 

pembelajaran PRO GINTAMA sebagaimana yang dipaparkan oleh Puspaningrum dkk 

(2022), Suhaimi & Putri (2019), bahwa masing-masing siswa dalam kelompok sengaja 

diberi nomor untuk memudahkan kerja dalam kelompok, menyusun materi, 

mempresentasikan dan mendapatkan tanggapan dari kelompok lain Indikator ini 

bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri, berbicara dan menyampaikan. 

Indikator kelima yakni siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan muncul 

pada langkah keenam kombinasi model pembelajaran PRO GINTAMA. Indikator ini 

bertujuan untuk melatih kerjasama siswa, sehingga mampu menumbuhkan rasa percaya 

diri dan mengemukakan pendapat sebagaimana yang dipaparkan oleh Puspaningrum dkk 

(2022), Aminah dkk (2022), bahwa kegiatan tanya jawab dan memberikan tanggapan 

dalam belajar kelompok merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri, 

siswa dapat memahami pembelajaran lebih mendalam, serta meningkatkan semangat 

kerjasama siswa dalam kelompok. 

Maulana dkk (2019), Suhaimi & Putri (2019), Suhaimi & Putri (2019), (Rahima 

& Fauzi (2019), Suhaimi & Nasidawati (2020) Wijaya (2019) yang mengungkapkan 

bahwa aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, 

Group Investigation (GI), Numbered Head Together (NHT) dan Make a Match selalu 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Hal ini dikarenakan guru yang semakin 

meningkatkan keaktifan siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan memberikan 

pengalaman yang bermakna dan menarik serta selalu memperbaiki kekurangan pada 

pertemuan sebelumnya sehingga dapat dibuktikan kinerja aktivitas siswa juga meningkat. 

 

Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar pada setiap pertemuan disebabkan karena guru selalu 

mendorong siswa untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni ≥70 dan 

indikator keberhasilan maksimal secara klasikal yakni ≥80%. Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru untuk mencapai target dengan cara memastikan siswa telah memahami 

konsep, memberikan seputar pertanyaan latihan pada kerja kelompok dan permainan dan 
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mengarahkan siswa berkomunikasi dengan baik seperti saat presentasi di depan kelas. 

Sehingga hal ini berdampak positif pada hasil belajar siswa bahkan melampaui indikator 

keberhasilan.  

Pada ranah afektif terlihat dari langkah kedua sampai kesembilan dengan 

kombinasi model pembelajaran PRO GINTAMA sehingga melatih siswa berpendapat, 

tertib, kerjasama, keterampilan dalam literasi informasi dan teknologi, pemikiran kritis 

dan kreatif, pemikiran analitis, dan kolaborasi. Sejalan dengan hasil penelitian Suriansyah 

& Amelia, (2019), Maulana dkk (2019) Noorhapizah dkk (2021) yang menjelaskan 

bahwa melalui kerjasama dalam suasana belajar berkelompok dan banyaknya kesempatan 

mengolah informasi sehingga meningkatkan keterampilan siswa.  

Pada ranah kognitif terlihat dari langkah pertama dan kedua, langkah keempat dan 

kelima, langkah kedelapan, langkah kesembilan, dan diakhiri pada langkah kesepuluh 

dengan evaluasi dan refleksi pada kombinasi model pembelajaran PRO GINTAMA 

sehingga meningkatkan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan Suriansyah & Amelia (2019) Rahima & Fauzi (2019); Maulana dkk (2019) 

bahwa peningkatan hasil belajar secara individual maupun klasikal berkaitan dengan 

beberapa faktor yakni pengalaman belajar siswa, diskusi secara kooperatif melatih 

mengemukakan pendapat dan berbagi kepada teman kelompok, meningkatkan hubungan 

sosial, merealisasikan berpikir kritis, animo yang tinggi dalam pembelajaran dan belajar 

proses yang diterapkan oleh guru menjadi peranan vital pada peningkatan setiap 

pertemuan. 

Terakhir pada ranah psikomotorik terlihat dari langkah kedua, langkah keempat 

hingga ketujuh, langkah kedelapan, dan langkah kesembilan kombinasi model 

pembelajaran PRO GINTAMA. Meningkatnya hasil belajar ini sangat berkaitan dengan 

aktivitas guru yang mencapai kualifikasi “Sangat Baik” juga berkaitan dengan aktivitas 

siswa yang mencapai kualifikasi “Sangat Aktif” dan dengan motivasi belajar siswa yang 

mencapai kualifikasi “Sangat Tinggi” oleh sebab itu hasil belajar dapat maksimal di capai 

yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar yang berhasil mencapai ketuntasan 

yang ditargetkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV SDN 2 Cempaka Banjarbaru, 

maka kesimpulan yang dapat ditarik yaitu pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku 

muatan PPKN menggunakan model PRO GINTAMA aktivitas guru dalam proses 

pembelajaram pada setiap pertemuan dapat terlaksana dengan sangat baik, telah 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran disetiap pertemuan 

sehingga memperoleh kriteria sangat aktif, telah meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran setiap pertemuan serta mampu memenuhi KKM yang ditetapkan 

baik individu maupun secara klasikal.  

Dari temuan diatas peneliti menyampaikan beberapa saran kepada guru sebagai 

salah satu bahan masukan dan pertimbangan dalam menggunakan model pada proses 

pembelajaran upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dengan menggunakan 

model PRO GINTAMA kepada kepala sekolah disarankan untuk menjadi salah satu 

alternative penggunana model pembelajaran PRO GINTAMA untuk bahan masukan dan 

saran serta arahan dalam membina guru disekolah agar memilih dan menggunakan model 

yang variatif dan inspiratif dalam mengajar untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar. 
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